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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1     Simpulan 

Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dijelaskan 

pada bab sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dalam penelitian ini lingkungan kerja berpengaruh signifikan dan 

positif terhada kinerja karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa 

adanya lingkungan kerja yang baik, kondusif, nyaman dapat 

mendukung aktifitas karyawan sehingga dapat meningkatkan 

kinerja karyawan. Hasil ini mendukung hipotesis 1. 

2. Dalam penelitian ini stres kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa stres kerja yang terjadi 

pada karyawan tidak mempengaruhi kinerja karyawan. Karena 

tingkat stres yang dialami cukup rendah. mereka mampu 

mengatasai stres kerja dengan baik seperti adanya sesi konseling 

bagi yang memiliki masalah pekerjaan karyawan. Hasil ini tidak 

mendukung hipotesis 2. 

3.  

5.2  Saran 

5.2.1 Saran Teoritis  

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik dengan topik yang sama, 

agar mencari variabel baru atau variabel bebas lainnya yang 

berpengaruh pada kinerja karyawan PT. Integra Indocabinet, Tbk di 

Sidoarjo. Karena masih ada variable lainnya yang dapat 
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mempengaruhi kinerja karyawan PT. Integra Indocabinet, Tbk di 

Sidoarjo yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Variabel lainnya 

seperti motivasi kerja, kepemimpinan, kompensasi, dll sehingga 

mampu memberikan gambaran yang lebih luas lagi. 

5.2.2 Saran Praktis 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka dapat diberikan 

beberapa rekomendasi berupa saran-saran. 

a. Pada variabel lingkungan kerja, nilai rata-rata jawaban responden 

yang terendah adalah indikator “Tempat kerja saya terganggu suara 

bising sehingga saya tidak dapat bekerja dengan nyaman”. Pihak 

perusahaan harus lebih memperhatikan kondisi lingkungan kerja, 

dengan cara pemeliharaan lingkungan kerja atau kondisi di ruang 

kerja seperti menambahkan peredam suara bising pada setiap ruang 

kerja, mengatur volume nada dering telepon dan intercom demi 

terciptanya lingkungan kerja yang tenang dan nyaman. 

b. Pada variabel stres kerja, nilai rata-rata jawaban responden yang 

terendah adalah indikator “Saya tidak bisa bergaul dengan rekan 

kerja membuat stres kerja”. Pihak perusahaan harus lebih 

memperhatikan stres kerja karyawan agar karyawan semangat 

dalam berkerja, yaitu seperti dengan meningkatkan komunikasi 

baik antara bawahan dengan atasan atau karyawan dengan 

karyawan yang lain, memberikan motivasi dan meningkatkan kerja 

sama antar sesama karyawan. 
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